
B U P A T I DOMPU 

PROVINSI NUSA T E N G G A R A B A R A T 

P E R A T U R A N B U P A T I DOMPU 

NOMOR 36 TAHUN 2 0 2 5 

T E N T A N G 

D IS IPL IN P E G A W A I P E M E R I N T A H D E N G A N P E R J A N J I A N K E R J A 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I DOMPU, 

Menimbang : a . bahwa u n t u k menjamin terpel iharanya tata tertib dalam 

ke lancaran pe laksanaan tugas, Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanj ian Ker ja wajib mematuh i d is ip l in 

Pegawai Pemer intah dengan Perjanj ian Ker ja ; 

bahwa penjatuhan H u k u m a n Dis ip l in dan s a n k s i 

administrat i f bagi pegawai pemerintah dengan 

perjanj ian ker ja me rupakan bagian yang t idak 

t e rp i sahkan dar i pembinaan Aparatur S ip i l Negara 

sehingga terwujud pegaweii y ang profesional, akuntabe l , 

sinergis, t r ansparan d a n inovatif di Daerah; 

bahwa penetapan dis ip l in pegawai pemerintah dengan 

perjanj ian ker ja di ins tans i pemerintahan daerah 

Kabupaten Dompu merupakan amanat ketentuan Pasa l 

52 ayat (1) Pera turan Pemer intah Nomor 49 T a h u n 2018 

tentang Manajemen Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanj ian Ker ja yang d l l aksanakan oleh pejabat 

pembina kepegawaian; 



d . bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud h u r u f a, h u r u f b dan h u r u f c, per lu 

menetapkan Pera turan B u p a t i tentang Dis ip l in Pegawai 

Pemer intah Dengan Perjanj ian Ker ja ; 

Mengingat : 1 . Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

2 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana te lah beberapa ka l i d iubah terakhi r 

dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang 

Penetapan Pe ra turan Pemer intah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 T a h u n 2022 tentang C ip ta Ker ja 

Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856) ; 

3^ Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2023 tentang 

Aparatur S ip i l Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 141 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6897) ; 

4 Undang- Undamg Nomor 8 1 T a h u n 2024 tentang 

Kabupaten Dompu di Prov ins i Nusa Tenggara B a r a t 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2024 

Nomor 267, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 7018) ; 

5 , Pera turan Pemer intah Nomor 49 T a h u n 2018 tentang 

Manajemen Pegawai Pemer intah Dengan Perjanj ian 

Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2018 Nomor 224 , T a m b a h a n Lembarem Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6264) ; 

5_ Pera turan Pemer intah Nomor 94 T a h u n 2 0 2 1 tentang 

Dis ip l in Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 2 1 Nomor 202, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6718) ; 
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7, Pera turan B a d a n Kepegawaian Negara Nomor 6 T a h u n 

2022 tentang Pera turan Pe laksanaan Pera turan 

Pemerintah Nomor 94 T a h u n 2 0 2 1 Tentang Dis ip l in 

Pegawai Negeri S ip i l (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2022 Nomor 384) ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G D IS IPL IN P E G A W A I 

P E M E R I N T A H DENGAN P E R J A N J I A N K E R J A . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i i n i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten Dompu. 

2. Pemerintah Daerah adalah kepa la daerah sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemerintah Daerah yang memlmpin 

pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah otonom. 

3. Bupa t i ada lah B u p a t i Dompu. 

4. Perangkat Daerah se lan jutnya disebut PD ada lah u n s u r 

pembantu Bupa t i dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah 

da lam penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan yang menjadi 

kewenangan daerah; 

5. Aparatur Sipi l Negara yang se lanjutnya disingkat ASN 

ada lah profesi bagi pegawai negeri s ip i l dan pegawai 

pemerintah dengan perjanj ian ker ja yang bekerja pada 

ins tans i pemerintah. 

6. Pegawai Pemerintah dengan Perjanj ian Ker ja yang 

se lanjutnya disingkat PPPK ada lah warga negara Indonesia 

yang memenuhi syarat tertentu, yang diangkat berdasarkan 

perjanj ian ker ja u n t u k j a n g k a w a k t u tertentu da lam rangka 

me laksanakan tugas pemer intahan. 

7. Kecamatan ada lah bagian wi layah dar i Daerah kabupaten 

yang dipimpin oleh camat . 

8. Pejabat Pembina Kepegawaian yang se lanjutnya dis ingkat 

PPK adalah pejabat yang mempunya i kewenangan 



menetapkan pengeingkatan, pemindahan, dan 

pemberhentian Pegawai ASN dan pembinaan manajemen 

ASN di i ns tans i pemerintah sesua i dengan ketentuan 

pera turan perundang-undangan. 

9. Pejabat yang Berwenang Menghukum ada lah pejabat yang 

diberi wewenang men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in kepada 

PPPK yang me l akukan Pelanggaran Dis ip l in . 

10. Pejabat ada lah Pejabat S t r u k t u r a l dan Pejabat Fungs iona l di 

l ingkungan Pemerintah Daerah yang me laksanakan tugas 

serta diangkat dan diberhent ikan oleh Bupa t i . 

1 1 . D is ip l in PPPK ada lah kesanggupan PPPK u n t u k menaat i 

kewaj iban dan menghindar i larangan yang d i tentukan 

dalam peraturan perundang-undangan. 

12. M a s u k ker ja ada lah keadaan me laksanakan tugas ba ik di 

da lam m a u p u n di luar kantor. 

13. Pelanggaran Dis ip l in ada lah setiap ucapan , tu l i san , a t au 

perbuatan PPPK yang t idak menaat i kewaj iban dan/a tau 

melanggar larangan ketentuan dis ip l in PPPK, baik yang 

d i l akukan di da lam m a u p u n di lua r j a m ker ja . 

14. H u k u m a n Dis ip l in ada lah h u k u m a n yang d i ja tuhkan oleh 

Pejabat yang Berwenang Menghukum kepada PPPK ka r ena 

melanggar peraturan dis ipl in PPPK. 

15. Upaya Administrat i f ada lah prosedur yang dapat di tempuh 

oleh PPPK yang t idak puas terhadap H u k u m a n Dis ip l in yang 

d i j a tuhkan kepadanya berupa keberatan atau banding 

administrat i f . 

16. Un i t Ker ja ada lah sa tuan ker ja a tasan langsung sebagai 

tempat PPPK yang bersangkutan me l aksanakan tugas da lam 

organisasi . 

17. Dampak Negatif ada lah dampak yang men imbu lkan 

t u r u n n y a harkat , martabat , c i t ra , kepercayaan, n a m a baik, 

dan/a tau mengganggu ke lancaran pe laksanaan tugas Un i t 

Ker ja , ins tans i , dan/a tau pemerintah/negara. 

Pasa l 2 

Pera turan Bupa t i in i ber tu juan u n t u k member ikan pedoman 

bagi PPK, Perangkat Daerah , Pejabat, dan PPPK yang 



- —«3B?-m:(ji,. 

berkepentingan da lam me laksanakan dis ip l in PPPK. 

Pasa l 3 

R u a n g l ingkup Pera turan Bupa t i in i terdir i a tas : 

a . kewaj iban dan larangein PPPK; 

b. h u k u m a n Dis ip l in ; 

c. pejabat yang berwenang menghukum; 

d. ta ta c a r a pemanggilan, pemer iksaan, penjatuhan, dan 

penyampaian kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in ; 

e. be r l akunya kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in , h a p u s n y a 

kewaj iban menja lani H u k u m a n Dis ip l in , dan h a k - h a k 

kepegawaian; dan 

f. pendokumentas ian H u k u m a n Dis ip l in . 

B A B I I 

K E W A J I B A N DAN LARANGAN 

Bag ian Kesa tu 

Kewaj iban 

Pasa l 4 

(1) Da l am men ja lankan tugas dan fungsinya sebagai ASN, PPPK 

wajib: 

a . setia dan taat sepenuhnya kepada Pancas i la , Undang-

Undang D a s a r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945, 

Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia dan Pemer intah 

yang sah ; 

b. menjaga pe rsa tuan dan kesa tuan bangsa; 

c. mele iksanakan keb i jakan yang ditetapkan oleh pejabat 

pemerintah yang berwenang; 

d. menaat i ketentuan pera turan perundang-undangan; 

e. me l aksanakan tugas ked inasan dengan penuh 

pengabdian, ke ju juran , kesadaran dan tanggung jawab ; 

f. m e n u n j u k k a n integritas dan kete ladanan da lam s ikap , 

per i laku, u capan dan t indakan kepada setiap orang, ba ik 

di da lam m a u p u n di lua r ked inasan ; 

g. meny impan reihasia jabatem dan h a n y a dapat 

mengemukeikan r a h a s i a j aba tan sesua i dengem 

ketentuan pera turan perundang-undangan. 



h . mengutamakan kepentingan Negara dar i pada 

kepentingan pribadi, seseorang dan/a tau golongan; 

i . melaporkan dengan segera kepada a tasannya apabi la 

mengetahui ada ha l yang dapat membahayakan 

keamanan negara a tau merug ikan keuangan negara; 

j . melaporkan ha r t a kekayaan kepada pej abat yang 

berwenang sesua i dengan ketentuan pera turan 

perundang-undangein; 

k . mematuhi dan men ja lankan i s i Perjanj ian Ker ja yang 

telah disepakati ; 

1. m a s u k ker ja dan menaat i ketentuan j a m kerja; 

m, menggunakan dan memel ihara barang mi l ik negara 

dengan sebaik-baiknya; dan 

n , menolak segala bentuk pemberian yang berka i tan dengan 

tugas dan fungsi kecua l i penghasi lan sesua i dengan 

ketentuan pera turan perundang-undangan. 

(2) Da lam h a l u r u s a n perkawinan dan perceraian sebagai ASN: 

a. PPPK yang melangsungkan perkawinan per tama a tau 

perkawinan setelah menjadi j anda/duda wajib 

member i tahukannya secara tertul is kepada Pejabat 

mela lu i garis h ie rark i da lam w a k t u pal ing lambat 1 (satu) 

t ahun setelah perkawinan i tu d i langsungkan. 

b. PPPK yang a k a n me l akukan perceraian wajib 

memperoleh iz in tertul is terlebih dahu lu dar i PPK a tau 

Pejabat la in yang diberi pendelegasian wewenang. 

Bag ian Kedua 

Larangan 

Pasa l 5 

(1) PPPK di larang: 

a . menya lahgunakan wewenang; 

b. menjadi perantara u n t u k mendapatkan keuntungan 

pribadi dan/a tau orang la in dengan menggunakan 

kewenangan orang l a in yang diduga terjadi konfl ik 

kepentingan dengan jaba tan ; 

c. menjadi pegawai a t a u bekerja u n t u k negara la in ; 

d. bekerja pada lembaga a tau organisasi internasional 



tanpa i z in a t au tanpa d i tugaskan oleh PPK; 

e. bekerja pada pe rusahaan asing, konsu l tan asing, a t au 

lembaga swadaya masyaraka t as ing kecua l i d i tugaskan 

oleh PPK; 

f. memil ik i , menjual , membeli, menggadaikan, 

menyewakan, a t au memin jamkan barang baik bergerak 

a tau t idak bergerak, dokumen, a t au sura t berharga 

mi l ik negara secara t idak sah ; 

g. m e l a k u k a n pungutan di lua r ketentuan; 

h . me l akukan kegiatan yang merug ikan Negara/Daerah; 

i . bertindEik sewenang-wenang terhadap bawahannya; 

j . menghalangi beijalannya tugas kedinasan; 

k. mener ima hadiah a t a u s u a t u pemberian apa sa ja dar i 

s i apapun juga yang berhubugan dengan j aba tan 

dan/a tau peker jaannya; 

1. meminta imbalan a tau sesua tu yang berhubungan 

dengan jaba tan ; 

m. me l akukan s u a t u t indakan a tau t idak me l akukan s u a t u 

t indakan yang dapat menghalangi a t au mempersul i t 

sa lah s a t u p ihak yang di layani sehingga mengakibatkan 

kerugian bagi yang di layani ; dan 

n . member ikan dukungan kepada calon Pres iden/Waki l 

Presiden, Dewan Perwaki lan Rakyat , dan/a tau Dewan 

Perwakilem Rakya t Daerah , kepa la daerah/wak i l kepa la 

daerah dengan ca ra : 

1. i ku t kampanye ; 

2. menjadi peserta kampanye dengan menggunakan 

atr ibut parta i a t a u atr ibut PPPK; 

3. sebagai peserta keunpanye dengan mengerahkan 

PPPK la in ; 

4. sebagai peserta kampanye dengan menggunakan 

fasi l i tas negara; 

5. membuat k epu tusan dan/a tau t indakan yang 

menguntungkan a tau merug ikan sa l ah s a t u 

pasangan calon se lama m a s a kampanye; 

6. mengadakan kegiatan yang mengarah kepada 

keberp ihakan terhadap pasangan calon yang menjadi 



peserta pemilu sebelum, se lama dan sesudah m a s a 

kampanye mel iputi pertemuan, a jakan , h imbauan , 

se ruan , a t au pemberian barang kepada ASN da lam 

l ingkungan un i t ker janya, anggota ke luarga dan 

masyarakat ; dan/a tau 

7. member ikan sura t dukungan disertai fotokopi k a r t u 

tanda penduduk a tau sura t keterangan tanda 

penduduk. 

(2) Da l am h a l s ta tus perkawinan, PPPK di larang: 

a . memi l ik i i s t r i lebih dar i s a t u bagi PPPK pr ia kecua l i 

memperoleh iz in dar i PPK; dan 

b. menjadi i s t r i k edua dan seterusnya bagi PPPK wan i ta . 

B A B I I I 

HUKUMAN D I S I P L I N 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 6 

PPPK yang melanggar ketentuan wajib dan larangan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 dan Pasa l 5 d i j a tuhkan 

H u k u m a n Dis ip l in . 

Bag ian K e d u a 

T ingkat dan J e n i s H u k u m a n Dis ip l in 

Paragraf I 

U m u m 

Pasa l 7 

(1) T ingkat H u k u m a n Dis ip l in sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 6 terdiri a tas : 

a . H u k u m a n Dis ip l in r ingan; 

b. H u k u m a n Dis ip l in sedang; dan 

c. H u k u m a n Dis ip l in berat. 

(2) J e n i s H u k u m a n Dis ip l in r ingan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f a mel iput i : 

a . teguran l i san ; 

b. teguran tertul is ; dan 

c. pemyataan t idak puas secara tertul is . 

(3) J e n i s H u k u m a n Dis ip l in sedang sebagaimana d imaksud 



pada ayat (1) h u r u f b mel iputi : 

a . pemotongan gaji sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) 

se lama 6 (enam) bu lan ; 

b. pemotongan gaji sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) 

se lama 9 (sembilan) bu lan ; dan 

c. pemotongan gaji sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) 

se lama 12 (dua belas) bu lan . 

(4) J e n i s H u k u m a n Dis ip l in berat sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f c mel iputi : 

a . pemotongan gaji sebesar 5 0 % (l ima p u l u h persen) 

se lama 12 (dua belas) bu lan ; 

b. pemutusan hubungan perj anj i an kerj a PPPK dengan 

hormat t idak atas permintaan sendir i ; a t a u 

c. pemutusan hubungan perjanjian ker ja PPPK t idak 

dengan hormat. 

Paragraf 2 

H u k u m a n Dis ip l in R ingan 

Pasa l 8 

(1) H u k u m a n Dis ip lm r ingan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 7 ayat (1) h u r u f a d i j a tuhkan kepada PPPK yang: 

a . melanggar kewaj iban yang memi l ik i dampak negatif 

pada un i t ker ja yang berupa: 

1. me l aksanakan kebi jakan yang di tetapkan oleh 

pejabat pemerintah yang berwenang; 

2. menaat i ketentuan pera turan perundang-undangan; 

3. me laksanakan tugas ked inasan dengan penuh 

pengabdian, ke ju juran , kesadaran , dan tanggung 

j awab ; 

4. m e n u n j u k k a n integritas dan kete ladanan da lam 

s ikap, perilaLku, ucapan , dan t indakan kepada setiap 

orang, ba ik di da lam m a u p u n di lua r ked inasan; dan 

5. meny impan r ahas i a j aba tan dan hanya dapat 

mengemukakan rahas i a j aba tan sesua i dengan 

ketentuan pera turan perundang-undangan. 

b. t idak memenuhi ke tentuan dan memi l ik i dampak negatif 

pada un i t ker ja : 

1. mengutamakan kepentingan negara dar ipada 



kepentingan pribadi, seseorang, dan/a tau golongan; 

2. menggunakan dan memel ihara barang-barang mi l ik 

negara dengan seba ik-ba iknya; dan 

3. member ikan kesempatan kepada bawahan u n t u k 

mengembangkan kompetensi. 

c. t idak memenuhi ke tentuan m a s u k ker ja dan menaat i 

j a m ker ja , yang berdampak pada Uni t ker ja, dengan 

ketentuan sebagai ber ikut : 

1. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a l a san yang s a h 

se lama 3 (tiga) h a r i ker ja da lam 1 (satu) t a h u n 

berjalan di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in berupa teguran 

l i s an ; 

2. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a l a san yang s a h 

se lama 4 (empat) sampa i dengan 6 (enam) h a r i ker ja 

da lam 1 (satu) t a h u n berjalan di jatuhi h u k u m a n 

dis ip l in berupa teguran tertul is ; dan 

d. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a l a san yang s a h 

se lama 7 (tujuh) sampa i dengan 10 (sepuluh) ha r i ker ja 

da lam 1 (satu) t a h u n berjalan di jatuhi H u k u m a n 

Dis ip l in berupa pemyataam t idak puas secara tertul is . 

(2) H u k u m a n Dis ip l in ringan sebagaimana d imaksud dalam 

Pasa l 7 ayat (1) h u r u f a d i ja tuhkan kepada PPPK yang 

melanggar larangan yang memi l ik i dampak negatif pada un i t 

ker ja yang berupa: 

a . memil ik i , menjual , membeli, menggadaikan, 

menyewakan, a t a u memin jamkan barang baik bergerak 

a tau t idak bergerak, dokumen, a t au sura t berharga 

mi l ik negara secara t idak sah ; 

b. m e l a k u k a n kegiatan yang merug ikan negara; 

c. bert indak sewenang-wenang terhadap bawahan; dan 

d. menghalangi be i ja lannya tugas ked inasan. 

Paragraf 3 

H u k u m a n Dis ip l in Sedang 

Pasa l 9 

(1) H u k u m a n Dis ip l in sedang sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 7 ayat (1) h u r u f b d i j a tuhkan kepada PPPK yang: 



a . melanggar kewaj iban menjaga persa tuan dan kesa tuan 

bangsa yamg memi l ik i dampak negatif pada un i t ker ja 

yang bersangkutan dan/atau Pemerintah Daerah . 

b. melanggar kewaj iban yang memi l ik i dampak negatif 

pada Pemerintah Daerah yang berupa: 

1. me l aksanakan kebi jakan yang ditetapkan oleh 

pejabat pemerintah yang berwenang; 

2. menaat i ketentuan pera turan perundang-undangan; 

3. me l aksanakan tugas ked inasan yang d ipercayakan 

dengan penuh pengabdian, ke ju juran , kesadaran, 

dan tanggung jawab ; 

4. m e n u n j u k k a n integritas dan kete ladanan da lam 

s ikap, per i laku, ucapan , dan t indakan kepada setiap 

oramg, ba ik d i da lam m a u p u n di lua r ked inasan; dan 

5. meny impan r ahas i a j abatan dan h a n y a dapat 

mengemukakan r ahas i a j aba tan sesua i dengan 

ketentuan pera turan perundang-undangan. 

c. t idak memenuhi ketentuan: 

1. menghadir i dan mengucapkan sumpah/ jan j i PPPK 

tanpa a lasan yang s a h ; 

2. menghadir i dan mengucapkan sumpah/ jan j i j aba tan 

tanpa a lasan yang s a h ; dan 

3. melaporkan h a r t a kekayaan kepada pejabat yang 

berwenang bagi pejabat administrator dan pejabat 

fungsional. 

d. t idak memenuhi ketentuan, yang memi l ik i dampak 

negatif pada Pemerintah Daerah berupa: 

1. mengutamakan kepentingan Negara dar ipada 

kepentingan pribadi, seseorang, dan/a tau golongan; 

2. melaporkan dengan segera kepada a tasannya 

apabi la mengetahui ada h a l yang dapat 

membahayakan keamanan Negara a tau merugikan 

keuangan negara; 

3 . menggunakan dan memel ihara barang-barang mi l ik 

negara dengan sebaik-ba iknya; d a n 

4. member ikan kesempatan kepada bawahan u n t u k 

mengembangkan kompetensi. 



e. t idak memenuhi ke tentuan m a s u k ker ja dan menaat i 

ketentuan j a m ker ja dengan ketentuan sebagai ber ikut : 

1. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a lasan yang s a h 

se lama 11 (sebelas) sampa i dengan 13 (tiga belas) 

ha r i ker ja da lam 1 (satu) t a h u n berjalan d i ja tuhi 

H u k u m a n Dis ip l in berupa pemotongan gaji sebesar 

2 5 % (dua p u l u h l ima persen) se lama 6 (enam) bu lan ; 

2. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a l a san yang s a h 

se lama 14 (empat belas) sampa i dengan 16 (enam 

belas) h a r i ker ja da lam 1 (satu) t a h u n berjalan 

di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in berupa pemotongan gaji 

sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) se lama 9 

(sembilan) bu lan ; dan 

3. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a l a san yang s a h 

se lama 17 ( tujuh belas) sampa i dengan 20 (dua 

puluh) ha r i ker ja da lam 1 (satu) t a h u n berjalan 

di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in berupa pemotongan gaji 

sebesar 2 5 % (dua p u l u h l i m a persen) se lama 12 (dua 

belas) bu lan . 

(2) H u k u m a n Dis ip l in sedang sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 7 ayat (1) h u r u f b d i j a tuhkan kepada PPPK yang 

melanggar ketentuan larangan: 

a . yang memi l ik i dampak negatif pada Pemerintah 

Daerah berupa : 

1. memi l ik i , menjual , membeli, menggadaikan, 

menyewakan, a t au memin jamkan barang-barang 

baik bergerak a t a u t idak bergerak, dokumen a t a u 

sura t berharga mi l ik negara secara t idak sah ; 

2. m e l a k u k a n kegiatan yang merug ikan negara; 

3. bert indak sewenang-wenang terhadap bawahan; 

4. m e l a k u k a n t indakan a tau t idak m e l a k u k a n 

t indakan yang dapat mengakibatkan kerug ian bagi 

yang di layani ; dan 

5. menghalangi be i ja lannya tugas ked inasan . 

b. m e l a k u k a n pungutan di luar ke tentuan yang memi l ik i 

Dampak Negatif pada Un i t Ker ja dan/a tau ins tans i 

yang bersangkutan; dan 



c. member ikan dukungan kepada calon Presiden/ Wak i l 

Presiden, calon kepala daerah/waki l kepala daerah, 

calon anggota Dewan Perwaki lan Rakyat , calon 

anggota Dewan Perwaki lan Daerah, a t a u calon anggota 

Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah dengan c a r a menjadi 

peserta kampanye dengan menggunakan atr ibut parta i 

a t a u atr ibut PPPK. 

Paragraf 4 

H u k u m a n Dis ip l in Berat 

Pasa l 10 

H u k u m a n Dis ip l in berat sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 7 ayat (1) h u r u f c d i j a tuhkan kepada PPPK yang: 

a . melanggar kewaj iban set ia dan taat sepenuhnya kepada 

Pancas i l a dan Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945, Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia, dan Pemerintah, yang memi l ik i dampak 

negatif pada un i t ker ja , Pemerintah Daerah, dan/a tau 

negara. 

b. melanggar kewaj iban yang memi l ik i dampak negatif 

pada negara yang berupa: 

1. menjaga persatuan dan kesa tuan bangsa; 

2. me laksanakan kebij a k a n yang ditetapkan oleh 

pejabat pemer intah yaing berwenang; 

3. menaat i ketentuan pera turan perundang- undangan; 

4. me laksanakan tugas ked inasan dengan penuh 

pengabdian, ke ju juran , kesadaran , dan tanggung 

jawab ; 

5. m e n u n j u k k a n integritas dan kete ladanan da lam 

s ikap, per i laku, ucapan , dan t indakan kepada setiap 

orang, baik di da lam m a u p u n di lua r ked inasan; dan 

5. meny impan r a h a s i a j aba tan dan hanya dapat 

mengemukakan r a h a s i a j aba tan sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan te rmasuk 

menjunjung tinggi kehormatan negara, pemerintah, 

dan martabat PPPK; 

c . t idak memenuhi ketentuan, yang memi l ik i dampak 

negatif pada negara dan/a tau pemerintah yang berupa: 



1. mengutamakan kepentingan negara dar ipada 

kepentingan pribadi, seseorang, dan/a tau golongan; 

dan 

2. melaporkan dengan segera kepada a tasannya 

apabi la mengetahui ada h a l yang dapat 

membahayakan keamanan negara a tau merugikan 

keuangan negara. 

d. t idak memenuhi ketentuan melaporkan har ta kekayaan 

kepada pejabat yang berwenang sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

d i l akukan pejabat p impinan tinggi dan pejabat la innya . 

e. t idak memenuhi ketentuan m a s u k ker ja dan menaat i 

ketentuan j a m ker ja dengan ketentuan sebagai ber ikut : 

1. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a lasan yang s a h 

se lama 2 1 (dua p u l u h satu) sampai dengan 27 (dua 

p u l u h tujuh) ha r i ker ja da lam 1 (satu) t ahun 

berjalan di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in berupa 

pemotongEin gaji sebesar 5 0 % ( l ima pu luh persen) 

se lama 12 (dua belas) bu lan ; 

2. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a lasan yang s a h 

se lama 28 (dua p u l u h delapan) ha r i ker ja a t au lebih 

da lam 1 (satu) t ahun berjalan di jatuhi H u k u m a n 

Dis ip l in berupa pemutusan hubungan perjanj ian 

ker ja dengan hormat t idak atas permintaan sendir i ; 

dan 

3. PPPK yang t idak m a s u k ker ja tanpa a lasan yang s a h 

secara terus menerus selaima 10 (sepuluh) ha r i ker ja 

dij a tuh i H u k u m a n Dis ip l in berupa pemutusan 

hubungan perjanj ian ker ja dengan hormat tidsik atas 

permintaan sendir i . 

f. t idak memenuhi ketentuan berupa menolak segala 

bentuk pemberian yang berkai tan dengan tugas dan 

fungsi kecual i penghasi lan sesua i dengan ketentuein 

peraturan perundang-undangan. 

(2) H u k u m a n Dis ip l in berat d i ja tuhkan kepada PPPK yang 

melanggar larangan yang berupa : 

a, menya lahgunakan wewenang; 



b. menjadi perantara u n t u k mendapatkan keuntungan 

pribadi dan/a tau orang la in dengan menggunakan 

kewenangan orang l a in yang diduga terjadi konfl ik 

kepentingan dengan j aba tan ; 

c. menjadi pegawai a t a u bekerja u n t u k negara la in 

dan/atau lembaga a tau organisasi internasional tanpa 

iz in a t au tanpa d i tugaskan oleh PPK; 

d. bekerja pada perusahaan asing, konsu l tan asing, a t au 

lembaga swadaya masyaraka t as ing kecua l i d i tugaskan 

oleh PPK; 

e. yang memi l ik i dampak negatif pada negara dan/a tau 

Pemerintah Daerah yang berupa: 

1. memil ik i , menjual , membeli, menggadaikan, 

menyewakan, a t au memin jamkan barang- barang 

ba ik bergerak a tau t idak bergerak, dokumen, a t au 

sura t berharga mi l ik negara secara t idak sah ; dan 

2. m e l a k u k a n pungutan di lua r ketentuan. 

f. mener ima had iah yang berhubungan dengan j aba tan 

dan/a tau pekerjaan; 

g. meminta s esua tu yang berhubungan dengan j aba tan ; 

dan 

h . member ikan dukungan kepada calon Pres iden/Waki l 

Presiden, calon Kepa la Daerah/Wak i l Kepa la Daerah , 

calon anggota Dewan Perwak i lan Rakyat , calon anggota 

Dewan Perwaki lan Daerah, a t au calon anggota Dewan 

Perwaki lan Rakya t Daerah dengan cara : 

1. sebagai peserta kampanye dengan mengerahkan 

PPPK la in ; 

2. sebagai peserta kampanye dengan menggunakan 

fasi l i tas negara; 

3. membuat k epu tusan dan / a tau t indakan yang 

menguntungkan a t a u merug ikan sa lah s a t u 

pasangan calon sebelum, se lama, d a n sesudah m a s a 

kampanye ; 

4. mengadakan kegiatan yang mengarah kepada 

keberp ihakan terhadap pasangan calon yang 

menjadi peserta pemi lu sebelum, se lama, dan 



sesudah m a s a kampanye mel iputi pertemuan, 

a jakan , h imbauan , se ruan , a tau pemberian barang 

kepada PPPK da lam l ingkungan uni t ker janya, 

anggota keluarga, dan masyarakat ; dan/a tau 

5. member ikan sura t dukungan disertai fotokopi K a r t u 

T a n d a Penduduk a tau Sura t Keterangan T a n d a 

Penduduk. 

Pasa l 11 

(1) PPPK yang t idak m a s u k ker ja dan t idak menaat i ketentuan 

j a m ker ja tanpa a lasan yang s a h secara terus menerus 

se lama 10 (sepuluh) h a r i ker ja, d ihent ikan pembayaran 

gajinya sejak bu lan ber ikutnya . 

(2) Penghentian pembayaran gaji bagi PPPK yang t idak m a s u k 

ker ja dan t idak menaat i ketentuan j a m ker ja sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) t idak per lu menunggu keputusan 

H u k u m a n Dis ip l in . 

Pasa l 12 

(1) Pelanggaran terhadap kewaj iban m a s u k ker ja dan menaat i 

ketentuan j a m ker ja d ih i tung secara kumula t i f sampa i 

dengan akh i r t ahun berjalan ya i tu mu la i bu lan J a n u a r i 

sampa i dengan bu lan Desember da lam t a h u n berjalan. 

(2) Penjatuhan H u k u m a n Dis ip l in d i t ingkatkan menjadi lebih 

berat dar i H u k u m a n Dis ip l in yang telah d i ja tuhkan 

sebelumnya, apabi la j u m l a h t idak m a s u k ker ja tanpa a lasan 

yang s a h telah mencapai j u m l a h yang telah d i tentukan. 

B A B IV 

P E J A B A T YANG B E R W E N A N G M E N G H U K U M 

Pasa l 13 

(1) PPK berwenang menetapkan penjatuhan H u k u m a n Dis ip l in 

berat bagi PPPK selain Jenjang ah l i u tama . 

(2) Pejabat P impinan Tinggi P ra tama a tau pejabat leiin yang 

setara berwenang men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in r ingan 

dan sedang bagi PPPK selain jen jang ahl i u tama . 



Pasa l 14 

(1) Pejabat yang Berwenang Menghukum wajib men ja tuhkan 

H u k u m a n Dis ip l in kepada PPPK yang m e l a k u k a n 

Pelanggaran Dis ip l in . 

(2) Da l am h a l Pejabat yang Berwenang Menghukum t idak 

men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in kepada PPPK yang 

m e l a k u k a n Pelanggaran Dis ip l in , pejabat tersebut di jatuhi 

H u k u m a n Dis ip l in oleh a tasannya . 

(3) H u k u m a n Dis ip l in yang d i j a tuhkan kepada Pejabat yang 

Berwenang Menghukum sebagaimana d imaksud pada ayat 

(2) berupa j en i s H u k u m a n Dis ip l in yang lebih berat. 

(4) Pen ja tuhan H u k u m a n Dis ip l in kepada Pejabat yang 

Berwenang Menghukum d i l a k u k a n secara berjenjang. 

(5) Pen jatuhan H u k u m a n Dis ip l in kepada Pejabat yang 

Berwenang Menghukum yang t idak men ja tuhkan H u k u m a n 

Dis ip l in sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l akukan 

setelah mela lu i proses pemer iksaan. 

(6) Se la in men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in kepada Pejabat yang 

Berwenang Menghukum, a tasan dar i Pejabat tersebut j u g a 

men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in terhadap PPPK yang 

meleikukan Pelanggaran Dis ip l in . 

(7) Da lam ha l t idak terdapat Pejabat yang Berwenang 

Menghukum, kewenangan men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in 

menjadi kewenangan pejabat yang lebih tinggi. 

(8) Kondis i t idak terdapat Pejabat yang Berwenang Menghukum 

sebagaimana d imaksud pada ayat (7) apabi la terdapat 

sa tuan organisasi yang pejabatnya lowong. 

B A B V 

PEMANGGILAN , P E M E R I K S A A N , P E N J A T U H A N , DAN PENYAMPAIAN 

K E P U T U S A N HUKUMAN D I S I P L I N 

Bag ian Kesa tu 

T a t a C a r a Pemanggi lan 

Pasa l 15 

(1) PPPK yang diduga me l akukan Pelanggaran Dis ip l in , 

dipanggil secara tertul is u n t u k d iper iksa oleh a tasan 



langsung a tau t im pemer iksa. 

(2) Pemanggilan secara tertul is bagi PPPK yang diduga 

m e l a k u k a n Pelanggaran Dis ip l in , d i l akukan pal ing lambat 7 

(tujuh) ha r i ker ja sebelum tanggal pemer iksaan. 

(3) Da lam ha l PPPK t idak memenuhi panggilan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2), d i l a k u k a n pemanggilan kedua 

paling lambat 7 (tujuh) har i ker ja sejak tanggal s eha rusnya 

yang bersangkutan d iper iksa sesua i sura t panggilan yang 

pertama. 

(4) Format sura t panggilan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

t e rcantum dalam yang merupakan bagian t idak terp isahkan 

dar i Pe ra turan Bupa t i in i . 

(5) Apabi la PPPK yang bersangkutan t idak hadir pada tanggal 

pemer iksaan kedua, m a k a Pejabat yang Berwenang 

Menghukum men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in berdasarkan 

alat bukt i dan keterangan yang ada tanpa d i l akukan 

pemer iksaan. 

Bag ian Kedua 

T a t a C a r a Pemer iksaan 

Pasa l 16 

(1) Da lam menentukan tanggal pemer iksaan, a tasan langsung 

a tau t im pemer iksa h a r u s memperhat ikan w a k t u yang 

d iper lukan u n t u k menyampa ikan dan di ter imanya sura t 

panggilan. 

(2) Sebelum d i l akukan pemer iksaan, a tasan langsung a tau t im 

pemer iksa mempelajari lebih d a h u l u dengsm seksama setiap 

laporan a tau s e lu ruh bahan mengenai Pelanggaran Dis ip l in 

yang diduga d i l a k u k a n oleh PPPK yang bersangkutan. 

(3) Pemer iksaan hanya d iketahui dan dihadir i oleh PPPK yang 

d iper iksa dan pemer iksa. 

Pasa l 17 

(1) A tasan langsung wajib memer iksa PPPK yang diduga 

me l akukan Pelanggaran Dis ip l in sebelum di jatuhi 

H u k u m a n Dis ip l in . 

(2) Pemer iksaan Pelanggaran Dis ip l in sebagaimana d imaksud 



pada ayat (1) d i l a k u k a n secara tertutup mela lu i tatap m u k a 

langsung m a u p u n secara v i r tua l dah has i lnya d i tuangkan 

da lam bentuk ber i ta a ca ra pemer iksaan. 

(3) PPPK yang d iper iksa wajib menjawab segala pertanyaan 

yang d ia jukan oleh a tasan langsungnya a tau t im pemer iksa. 

(4) Apabi la PPPK yang d iper iksa mempersul i t pemer iksaan, 

m a k a h a l tersebut d i tuangkan dalam berita acara 

pemer iksaan dan menjadi faktor yang menjadi bahan 

pert imbangan u n t u k penjatuhan H u k u m a n Dis ip l in . 

(5) Ber i ta a ca ra pemer iksaan d igunakan sebagai dasar 

keputusan H u k u m a n Dis ip l in yang h a r u s menyebutkan 

Pelanggaran Dis ip l in yang d i l akukan oleh PPPK yang 

bersangkutan. 

(6) Apabi la pada saat pemer iksaan terdapat informasi a t au 

keterangan yang d i rubah, m a k a PPPK yang d iper iksa h a r u s 

member i tahukan kepada pemeriksa, dan pemer iksa wajib 

memperbaiki berita a ca ra sebelum di tanda tangani. 

(7) Apabi la berdasarkan has i l pemer iksaan yang d i l a k u k a n 

a tasan langsung PPPK yang bersangkutan diduga 

m e l a k u k a n Pelanggaran Dis ip l in berat, a tasan langsung 

melaporkan secara h i e rark i kepada PPK a t a u pejabat la in 

yang d i tun juk disertai berita a ca ra pemer iksaan u n t u k 

membentuk t im pemer iksa. 

(8) Apabi la berdasarkan h a s i l pemer iksaan, ternyata 

kewenangan u n t u k men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in kepada 

PPPK tersebut merupakan kewenangan: 

a . a tasan langsung yang bersangkutan, a tasan langsung 

tersebut wajib men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in ; a t au 

b. pejabat yang lebih tinggi, a tasan langsung wajib 

melaporkan secara h i e rark i disertai berita a ca ra 

pemer iksaan dan laporan has i l pemer iksaan. 

(9) Apabi la PPPK yang d iper iksa t idak bersedia menandatangani 

berita a ca ra pemer iksaan, m a k a c u k u p ditandatangani oleh 

pemer iksa dengan member ikan catatan da lam berita a c a r a 

pemer iksaan bahwa PPPK yang d iper iksa t idak bersedia 

menandatangani berita a ca ra pemer iksaan tersebut. 

(10) Ber i ta a ca ra pemer iksaan yang t idak ditandatangani oleh 



PPPK yang d iper iksa sebagaimana d imaksud pada ayat (9), 

tetap di jadikan sebagai dasar u n t u k men ja tuhkan H u k u m a n 

Dis ip l in . 

(11) PPPK yang te lah d iper iksa berhak mendapat sa l inan berita 

a ca ra pemer iksaan. 

Bag ian Ketiga 

T i m Pemer iksa 

Pasa l 18 

(1) T i m pemer iksa dapat d ibentuk da lam h a l terdapat 

Pelanggaran Dis ip l in yang a n c a m a n h u k u m a n n y a sedang. 

(2) T i m pemer iksa wajib d ibentuk dalam h a l terdapat 

Pelanggaran Dis ip l in yang ancaman h u k u m a n n y a berat. 

(3) Kewenangan pembentukan t im pemer iksa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d i l akukan oleh 

PPK/Pejabat l a in yang d i tun juk . 

Pasa l 19 

(1) T i m pemer iksa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18 ayat 

(1) dan ayat (2) terdiri dar i u n s u r a tasan langsung, u n s u r 

pengawasan, dan u n s u r kepegawaian. 

(2) Se la in u n s u r sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t im 

pemer iksa dapat mel ibatkan pejabat la in yang d i tun juk j i k a 

dianggap d ibu tuhkan . 

(3) S u s u n a n t im pemer iksa terdir i a tas : 

a . 1 (satu) orang Ke tua merangkap anggota; 

b. 1 (satu) orang Sekretar is merangkap anggota; dan 

c. pal ing ku rang 1 (satu) orang anggota. 

(4) Pejabat yang d i tugaskan menjadi t im pemer iksa h a r u s 

memi l ik i j aba tan pal ing rendah setingkat dengan PPPK yang 

diper iksa. 

(5) Apabi la d iper lukan, u n t u k mendapatkan keterangan yang 

lebih lengkap dan u n t u k menjamin objektivitas da lam 

pemer iksaan dugaan Pelanggaran Dis ip l in , a tasan langsung, 

t im pemer iksa, a t au Pejabat yang Berwenang Menghukum 

dapat meminta keterangan dar i p ihak la in yang terkait . 



(6) T i m pemer iksa bersifat temporer {Ad Hoc) yang bertugas 

sampai proses pemer iksaan terhadap s u a t u dugaan 

Pelanggaran Dis ip l in yang d i l a k u k a n seorang PPPK selesai 

d i l aksanakan . 

Bag ian Keempat 

Ta ta C a r a Penjatuhan H u k u m a n Dis ip l in 

Pasa l 20 

(1) Pejabat yang Berwenang Menghukum men ja tuhkan 

H u k u m a n Dis ip l in berdasarkan has i l pemer iksaan 

sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 17 ayat (5). 

(2) H u k u m a n Dis ip l in bersifat pembinaan yang ber tu juan 

u n t u k memperbaiki dan mendidik PPPK yang me l akukan 

Pelanggaran Dis ip l in , agar yang bersangkutan menyesal dan 

berusaha t idak mengulangi ser ta memperbaiki dir i pada 

m a s a yang a k a n datang. 

Pasa l 21 

(1) Da l am keputusan H u k u m a n Dis ip l in h a r u s d isebutkan 

Pelanggaran Dis ip l in yang d i l akukan oleh PPPK yang 

bersangkutan. 

(2) Da lam ha l terdapat PPPK yang me lakukan Pelanggaran 

Dis ip l in yang j en i snya s a m a n a m u n dengan latar belakang 

a tau faktor-faktor yang mendorong serta dampak 

pelanggaran yang berbeda, Pejabat yang Berwenang 

Menghukum dapat men ja tuhkan j en is H u k u m a n Dis ip l in 

yang berbeda. 

(3) Da l am h a l t idak terdapat Pejabat yang Berwenang 

Menghukum ka rena H u k u m n y a pejabatnya lowong, 

kewenangan men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in menjadi 

kewenangan pejabat yang lebih tinggi. 

(4) Setiap penjatuhan H u k u m a n Dis ip l in h a r u s ditetapkan 

dengan keputusan Pejabat yang Berwenang Menghukum. 

Pasa l 22 

(1) PPPK yang diduga me lakukan Pelanggaran Dis ip l in dan 

perbuatan yang d i l a k u k a n ter indikas i melanggar ketentuan 



peraturan perundang-undangan pidana, tetap dapat 

d i l akukan pemanggilan, pemer iksaan, dan penjatuhan 

H u k u m a n Dis ip l in s esua i dengan ketentuan Pera turan 

Bupa t i in i . 

(2) PPPK yang di tetapkan sebagai tersangka d i u s u l k a n 

pemutusan hubungan perjanjian ker ja oleh Pejabat yang 

Berwenang kepada PPK. 

Bag ian Ke l ima 

Pert imbangan Da lam Menentukan J e n i s H u k u m a n Dis ip l in 

Pasa l 23 

(1) Da l am menentukan j en i s H u k u m a n Dis ip l in , Pejabat yang 

Berwenang Menghukum h a r u s mempert imbangkan 

kesesua ian j en is pelanggaran dengan H u k u m a n Dis ip l in dan 

dampak dar i Pelanggaran Dis ip l in . 

(2) Da lam h a l PPPK berdasarkan has i l pemer iksaan t emyata 

m e l a k u k a n beberapa Pelanggaran Dis ip l in , m a k a kepada 

PPPK yang bersangkutan h a n y a dapat d i jatuhi 1 (satu) j en i s 

H u k u m a n Dis ip l in yang terberat setelah mempert imbangkan 

pelanggaran yang d i l akukan . 

(3) PPPK yang pernah di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in , kemud ian 

m e l a k u k a n Pelanggaran Dis ip l in yang s i fatnya sama , 

kepadanya di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in yang lebih berat dar i 

H u k u m a n Dis ip l in te rakhi r yang pernah d i ja tuhkan 

kepadanya. 

(4) Ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) t idak 

ber laku bagi Pelanggaran Dis ip l in t idak m a s u k ker ja dan 

menaat i j a m ker ja . 

Bag ian Keenam 

Penyampaian Kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in 

Pasa l 24 

(1) Penyampaian kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in d i l akukan oleh 

Pejabat yang Berwenang Menghukum a tau pejabat l a in yang 

d i tunjuk. 

(2) Pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memanggil 

secara tertul is PPPK yang d i ja tuhi H u k u m a n Dis ip l in u n t u k 



hadir mener ima kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in . 

(3) Su ra t panggilan tertul is u n t u k mener ima kepu tusan 

H u k u m a n Dis ip l in dibuat sesua i contoh format 

sebagaimana tercantum da lam Lampiran-yang merupakan 

bagian t idak t e rp i sahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 

(4) Keputusan H u k u m a n Dis ip l in d i sampa ikan secara tertutup 

oleh Pejabat yang Berwenang Menghukum a tau pejabat l a in 

yang d i tun juk kepada PPPK yang bersangkutan dan 

t embusannya d i sampa ikan kepada pejabat l a in yang terkait . 

(5) Penyampaian secara tertutup sebagaimana d imaksud pada 

ayat (4) me rupakan penyampaian kepu tusan H u k u m a n 

Dis ip l in yang h a n y a d ike tahui oleh PPPK yang di jatuhi 

H u k u m a n Dis ip l in dan pejabat yang menyampa ikan , ser ta 

pejabat l a in yang terkait . 

(6) Penyampaian kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in d i l a k u k a n 

pal ing lambat 14 (empat belas) h a r i ker ja sejak keputusan 

H u k u m a n Dis ip l in di tetapkan. 

(7) Deilam h a l PPPK yang di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in t idak hadir 

pada saat penyampaian kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in , 

k epu tusan H u k u m a n Dis ip l in d ik i r im kepada yang 

bersangkutan. 

(8) Pengir iman kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in sebagaimana 

d imaksud pada ayat (7) d i l a k u k a n pal ing lambat 3 (tiga) h a r i 

ker ja terhi tung sejak tanggal penyampaian kepu tusan 

H u k u m a n Dis ip l in d i l a k u k a n sebagaimana d imaksud pada 

ayat (6). 

B A B V I 

B E R L A K U N Y A HUKUMAN D IS IPL IN , HAPUSNYA K E W A J I B A N M E N J A L A N I 

HUKUMAN D IS IPL IN , DAN HAK-HAK K E P E G A W A I A N 

Bag ian Kesa tu 

Ber la ikunya H u k u m a n Dis ip l in 

Pasa l 25 

(1) Keputusan H u k u m a n Dis ip l in be r laku pada ha r i ker ja ke-15 

( l ima belas) se jak kepu tusan diter ima. 



(2) Da lam h a l PPPK yang di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in t idak hadir 

pada saat penyampaian keputusan H u k u m a n Dis ip l in , 

k epu tusan H u k u m a n Dis ip l in ber laku pada ha r i ker ja ke-15 

( l ima belas) terhitung sejak tanggal d i ter imanya keputusan 

H u k u m a n Dis ip l in yang d ik i r im ke a lamat PPPK yang 

bersangkutan. 

(3) Keputusan H u k u m a n Dis ip l in yang d ia jukan Upaya 

Administrat i f baik yang berupa keberatan m a u p u n banding 

administrat i f , be r l aku sesua i dengan kepu tusan upaya 

administrat i fnya. 

(4) Upaya Administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang- undangan yang mengatur mengenai Upaya 

Administrat i f . 

(5) Kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in ringan selesai di jalani sejak 

Keputusan tersebut ber laku. 

Bag ian Kedua 

Hak -Hak Kepegawaian 

Pasa l 26 

PPPK yang di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in berupa pemutusan 

hubungan perjanjian ker ja PPPK diber ikan h a k - h a k 

kepegawaian sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Ketiga 

Penghentian Pembayaran Gaj i 

Pasa l 27 

Penghentian pembayaran gaji PPPK yang t idak m a s u k ker ja dan 

t idak menaat i ketentuan j a m ker ja tanpa a l a san yang s a h 

secara terus menerus se lama 10 (sepuluh) h a r i ker ja d i l akukan 

sebagai ber ikut: 

a . a tasan langsung a t a u p impinan un i t ker ja dari PPPK yang 

bersangkutan, member i tahukan secara tertul is kepada un i t 

ker ja yang membidangi kepegawaian; 

b. un i t ker ja yang membidangi kepegawaian sebagaimana 



d imaksud pada h u r u f a m e l a k u k a n ver i f ikasi dan va l idas i 

terhadap kebenaran datadan informasi t idak m a s u k ker ja 

dan menaat i ke tentuan j a m ker ja tanpa a l a san yang s a h 

PPPK d imaksud ; 

c. has i l ver i f ikasi dan val idas i sebagaimana d imaksud pada 

h u r u f b d i sampa ikan kepada P impinan un i t ker ja a tau 

kepala sa tuan ker ja yang menjabat sebagai Pengguna 

Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran sebagai dasar 

penghentian pembayaran gaji; 

d. Pengguna Anggaran / K u a s a Pengguna Anggaran 

me l aksanakan penghentian pembayaran gaji sebagaimana 

d imaksud pada h u r u f c yang ditetapkan da lam kepu tusan 

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran; 

e. ta ta c a r a penghentian pembayaran gaji sebagaimana 

d imaksud pada h u r u f c dan h u r u f d d i l aksanakan sesua i 

ketentuan pera turan perundang-undangam yang mengatur 

mengenai pe laksanaan anggaran pendapatan dan belanja 

negara/daerah. 

B A B V I I 

P E N D O K U M E N T A S I A N K E P U T U S A N HUKUMAN D I S I P L I N 

Pasa l 28 

(1) U n t u k menjamin terpe l iharanya tertib admin is t ras i , pejabat 

pengelola kepegawaian wajib mendokumentas ikan setiap 

kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in PPPK di l ingkungannya. 

(2) Dokumen keputusan H u k u m a n Dis ip l in d i gunakan sebagai 

sa l ah s a t u bahan peni la ian da lam pembinaan PPPK yang 

bersangkutan. 

(3) Pendokumentas ian kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in t e rmasuk 

dokumen pemanggilan, dokumen pembinaan, dokumen 

pemer iksaan, dan dokumen la in y£mg terkait dengan 

pelanggaran dis ipl in, diunggah ke da lam sistem yang 

terintegrasi dengan S is tem Informasi Aparatur S ip i l Negara. 

(4) S istem yang terintegrasi dengan S is tem Informasi Aparatur 

S ip i l Negara sebagaimana d imaksud pada ayat (3) y a i tu 

T D I S B K N yang dapat d iakses mela lu i l aman https://idis-

https://idis-


siasn.bkn.go. id dan dikelola oleh B a d a n Kepegawaian 

Negara sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

B A B V I I I 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 29 

(1) PPPK yang sedang menja lani H u k u m a n Dis ip l in t ingkat 

sedang a tau tingkat berat t idak dapat dipert imbangkan 

kena ikan gaji berka lanya. 

(2) PPPK yang sedang menja lani H u k u m a n Dis ip l in dan 

m e l a k u k a n Pelanggaran Dis ip l in , d i jatuhi H u k u m a n Dis ip l in 

atas Pelanggaran Dis ip l in yang sudah d i l akukan . 

(3) PPPK yang sedang menja lani H u k u m a n Dis ip l in , apabi la 

yang bersangkutan kemudian me l akukan Pelanggaran 

Dis ip l in dan di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in yang lebih berat, 

m a k a H u k u m a n Dis ip l in yang di ja lani sebelumnya dianggap 

selesai dan PPPK yang bersangkutan hanya menjalsmi 

H u k u m a n Dis ip l in yang terakhir d i ja tuhkan kepadanya. 

(4) PPPK yang sedang menja lani H u k u m a n Dis ip l in , apabi la 

yang bersangkutan kemudian me lakukan Pelanggaran 

Dis ip l in dan di jatuhi H u k u m a n Dis ip l in yang lebih r ingan, 

m a k a PPPK yang bersangkutan h a r u s menjalani H u k u m a n 

Dis ip l in yang pertama ka l i d i ja tuhkan sampai dengan 

selesai d i l an jutkan dengan H u k u m a n Dis ip l in yang terakhir 

d i ja tuhkan kepadanya. 

Pasa l 30 

(1) Has i l pemer iksaan u n s u r pengawasan dan/a tau un i t yang 

mempunya i tugas pengawasan dapat d igunakan sebagai 

bahan u n t u k m e l a k u k a n pemer iksaan dan/a tau 

pert imbangan u n t u k melengkapi berita a ca ra pemer iksaan 

a tau men ja tuhkan H u k u m a n Dis ip l in terhadap PPPK yang 

diduga m e l a k u k a n Pelanggaran Dis ip l in . 

(2) Da lam h a l berdasarkan has i l pemer iksaan terdapat ind ikas i 

penyalahgunaan wewenang yang men imbulkan kerugian 

keuangan negara, m a k a a tasan langsung a tau t im 



pemer iksa wajib berkoordinasi dengan aparat pengawas 

intern pemerintah. 

(3) Da l am h a l ind ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

terbukt i , aparat pengawas intern pemerintah 

merekomendas ikan P P K u n t u k melaporkan kepada aparat 

penegak h u k u m . 

Pasa l 3 1 

(1) Dokumen sura t panggilan, berita a ca ra pemer iksaan, dan 

bahan la in yang menyangkut H u k u m a n Dis ip l in ada lah 

bersifat r ahas i a . 

(2) Kepu tusan H u k u m a n Dis ip l in dapat d i in formasikan oleh 

PPK sesua i ke tentuan peraturan perundang-undangan yang 

mengatur tentang ke te rbukaan informasi publ ik. 

Pasa l 32 

(1) Apabi la PPPK m a s i h menja lani H u k u m a n Dis ip l in k a r e n a 

melanggar kewaj iban m a s u k ker ja dan t idak menaat i 

ketentuan j a m ker ja dan me l akukan pelanggaran t idak 

m a s u k ker ja lagi, m a k a kepada yang bersangkutan di jatuhi 

h u k u m a n yang lebih berat dan s i s a h u k u m a n yang h a r u s 

di ja lani dianggap selesai dan berlanjut dengan H u k u m a n 

Dis ip l in yang b a r u di tetapkan. 

(2) Pelanggaran terhadap kewaj iban m a s u k ker ja dan menaat i 

ketentUEin j a m ker ja d ih i tung secara kumula t i f sampa i 

dengan akh i r t a h u n berjalan ya i tu mu la i bu lan J a n u a r i 

sampa i dengan bu lan Desember t ahun yang bersangkutan. 



B A B X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 33 

Pera turan Bupa t i in i mu la i be r laku pada t a n ^ a l d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan 

pengundangan Pera turan B u p a t i i n i dengan penempatannya 

da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Dompu. 

Di te tapkan d i Dompu 

pada tanggal Apri/ 3o:s-

BUPAT IX )OMPU , 

BAMBANG F I R D A U S 

D iundangkan di Dompu 

pada tanggal .30 Af>nl Po5r 

S E K R E T A R I S DAf fRAH K A B U P A T E N DOMPU. 

GATOT GUNAWAN P. PUTRA 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU TAHUN 2025 NOMOR .7.̂ ' 

/ 

/ 


